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Later Belakong Garapan:

Sarapan PragmenTori Rakto Widya terinpirasi dori Ke agungan
Dewi Durga yong bisa mengalohkan Raksasa Maesa Sura yng ingin
mengancurkan Dunia

PURA Bukit Dharma di Kutri Desa Burvan, lahbatuh, Gianyar,

Airlangge, Marakata don Anck Wungsu. Perkawinan
Mahendradata -- name asli dari Gunapriya Dharma Patni --
‘sebagai permaisuri Raje Udayana banysk membawa perubchan
kebudaysan Hindu di Boll. Sejok Raja suami-istri inl memerintah
‘Bali pengaruh kebudayoan Hindu Jawa sangat kuat mempengaruhi
kehidupan kebudayaaon berogama Hindu di Bali. Prasasti-prasasti
: sejok Raja Udayona memerintch menggunakan bohase Jawa

Hindu di Bali saat itu. Hal inflah yang mungkin
Gunapriya Dhorma Patni demikian dihormati di Bali




oleh semua lapisan masyarakat Bali. Hal inilah mungkin sebagai
salah satu sebab Gunapriya Dharma Patni distanakan
(didharmakan) di Pura Bukit Dharma di Kutri, Desa Buruan.

Di pura ini mermaisuri Udayana ini dibuatkan arca perwujudan
sebagal Dewl Durga Maisasura Mardini. Sayang sementara
masyarakat umat Hindu di Bali memiliki persepsi yong sedikit
kurang tepat tentang keberadaon Dewi Durga dalam sistem
pontheon Hindu. Sesungguhnya Dewi Durga dalom sistem pantheon
Hindu buken sebagai dewanya ilmu hitam atau black magic.

Dewi Durga sebagai Saktinya Dewa Siwa adaleh simbol dari
kemahakuasaan Tuhan dalom fungsinya sebagai Dewi Kesih Sayang
yaitu Dewi Pelebur niat buruk dan membangun niat suci. Untuk
membangun niat balk dengan melebur niat buruk memang tidak
mudch. Karena sulitnya mencapai upaya tersebutioh disebut Dewl
Durga. Kata durga dalam bahasa Sansekerta berasal dari kata
dur artinya sulit dan ga artinya dilalui atou dijalani. Karena itu
kata durga artinya sulit dicapai atau sulit dilalui. Niat itu sesuatu
dirl yang tidak bisa dilihat dengan kasat mata oleh orang

sin. Karena sulitnya ity disebut Durga.

besar kemungkinannya Gunapriya Dharma Patni dalam
: sebagal permaisuri rajo demikion besar kasih
pada rakyat. Karena kasih sayangnya itu Gunapriya

Rakyat demikian cinta dan hormat pada ratunya
ic diktator, tetapi karena prilakunya yang demikian



Gunapriya Dharma Patni setelah menjodi Dewa Pitara dalam wujud
niskala dibuatkanlah tempat pemujoon di Pura Bukit Dharma
tersebut. Karena kasih sayengnya pada rekyat beliou dibuatkan
arca perwujudan sebagai Dewi Durga Mahisasura Mardini. Arca
ini diwujudkon sebagai seorang dewi yang langsing bertangan
delapan,

Setiop tangannya membawa berbagai senjata. Ada yang
gada, ujung tombak (anak panah) dan ada tangannya memegang
ekor lembu Mahisa. Semuanya itu sebagai simbol yang
mengandung makna keagamaan. Senjata di tangan arca Durga
tersebut sesungguhnya bukanlah lambang dari kekerasan haus
perang. Misalnya senjata Cakra Sudharsana,

Menurut Swami Satya Narayana, senjata Cakra Sudharsana
bukanlah lambang senjata perang untuk membunuh. Kata Cakra
artinya bulat simbol alom semestu. Sudhorsona artinya pandangon
wawasan yang menyeluruh tentang keberodaan alom semesta ini.
Barang siapa yang mampu memiliki wawason yong menyeluruh atou
wawasan global tentang keberadaan alam semesta ini dialah yang
akan dapat memenangkan kehidupan di bumi yong bulat ini.

Hidup yang menang bukan berarti ada yang dikalahkan, Hidup
menang odalah hidup yong aman sejohtera don bahagia sekala dan
niskala, Arca Durga ini distanakan pada bangunan pelinggih di
arch ersania yaifu arah timur lout Pura Bukit Dharma ini. Arch
ersania adaloh arah tersuci menurut kepercayaan Siwa Sidhanta.
' di Bali disebut kaja kangin, Kaja kangin adalah arah
dan metahari terbit.




Perpaduan dua sumber alam ini melahirkan sumber kehidupan.
Gunung menjadi sumber air dan matahari sumber bio-energi.
Tujuan penempatan pelinggih utama di ersania sebagai simbol
untuk memohon selalu terpadunya dua sumber alam itu sebagai
onugerah Tuhan kepada makhiuk hidup ciptaan-Nya. Seloh satu
tangan arca Durga Kutri ini memegang ekor lembu. Ini melukiskan
bahwa dunia ini hendaknya dikendalikan dengan kasih sayang
Tuhan yang dilambongkon oleh arca Durga tersebut.

Di sebelah kiri arca Durga ini terdapat dua Lingga berpasangan.
Lingge ini lambang pemujoon pada Dewa Siwa dengon Dewi
Parwati atau Dewi Durga. Pemujoan Tuhan sebagai Dewa dan
Dewi bertujuan untuk menuntun umat agar mengembangkan dirl
dalam hidupnya ini secara seimbang. Tuhan itu adaloh Esa, namun
tujuan manusia memuje Tuhon odalah untuk menguatkan
spiritualitasnya dalom menopang kehidupannya di bumi ini.

Kehidupan inl banyak aspeknya. Karena ity Tuhan Yang Esa ity
dipujo dalam berbagai aspeknya dengan sebutan Dewa. Nama-
nama Tuhan yang banyok ini menurut Rgveda diberikan oleh para
resi atau pare Vipra. Demikioniah pemujoon Tuhan sebagai Dewa
dan Dewi bertujuan untuk menguatkan dan menyeimbangkan aspek
rohani dan jasmani dari umat pemujo Tuhan itu.




